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PALEMBANG KOMPAS — Cara mengaJar guru di

kelas dinilai masih minim dalam, penerapan’

3

nilai-nilat demokrasi, Hal ini menjadl salah satu

| faktor yang, meﬁyebabkan murid menonjol dalam

hafalan, tetapi lemah dalami penalaran

© Direldtur Tnstitut for Educat-"
.on Reform (IER) dari Universitas -

Paramadina Mohammad Abduh-

zen mengatakan hal itu - se-:
la~sela Pelatihan Gurn unguk

Pendidikan Demokrasi, di Pa-
lembang, Kamis (20/3).

. "Padahal, dalam meénghadapi
berbagal maszlah rifl tidak cukup

.| hanya dengan hafilan,” vjarnya. -

, Abduhzen’ Hlengatakan, buda-

ya- Tndonesia: sebenarnya kaya.
- nilai-nilai demokrasf, sepert mu-
o .syawarah m:ltuk mufakat serta

"gotong- royang, Jilea mIal-mla.l

demokras1 inf . dJkembangkan,

‘akan membentuk sikap siswa

yang peduli pada sesarna, toleran,

- terbuka dan rasionalitas. Naman,
‘kenyataanmya, nilai-nilai.demo-

krasi kurang dikembangkan di

-kelas, "Sebagai contoh, dialog ser-

ta ruang diskusi antara gurn dan
murid masih kurang. Sebagian

besar. guru pun lebih banyak
‘mengajar satu arah, guru ber-
bicara di depan kelas, sedangkan -

murid mendenigarkan ‘dan men-

catat” wjarnya.
Untuk mengembangkan sikap
demckratis "di kelas inilah’ di-

 lakukan pelatihan untek gurn
- mata’ pelajaran Pendidilan Ke-

warganegataan, Agama, Sejarah,
dan Ilmu Pengetahuan Sosial, Pe-
latihan yang. berlangsung 20-22
Maret ini difkufi gum SNEP dan
SMA di Palembang,

Ubah pola pikir guru -
Pelatthan: melalui | bérbagai

“prakiik dan permainan ini ber-
wusaha mengubah pola berpikir

gutu dari pendidikan otoritarian

menjaci demokeasi. Peldtihan ini -
fuga. mengajak peserta umtuk -
-membuka dialog' dan memper-

tajam penalaran.
Pelatihan gur mtuk pendl—
dikan demokrasi di Palembang

dilaksanakan atas kerja sama Yg-
yasan Konrad Adenauer (Konrad

Adenzuer Stiftung), TER, dan Dj-
nas Pendidikan Provinsi.Suma-
tera Selatan. Pelatthan ini yang

ke-35 di kabupaten dan kota di

Indonesiz. “Programr ini telah |

- berlangsung sejak 2007, Karni tak |:

hanya melsksanakan pelatihan di

kota-kota besar, tetapi juga ka-
bupaten-kabupaten di daerzh”

Kata perwakilan Yayasan Konrad-
Adenauer, Evy Kurniawat,

Guru Pendidikan Kewargane-
garaan SMA Lifeskill Techmology
Informatika Indo Global Man-
diri, Gustina Sari (33), mengata-
kan, kema;ruan telmologi mem-

- buat remaja semakin kritls dan
_banyakpertanyaan Disinilah pe-

ran guru penting untuk mengern-

bangkan ruang dlalo_g (IRE)




